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ABSTRAK

GERAKAN SAREKAT ISLAM DI BANDUNG DALAM PEMBERITAAN
SURAT KABAR KAOEM MOEDA, 1912-1918 M.

Dalam pergerakannya, SI Bandung menggunakan surat kabar Kaoem Moeda
sebagi media pemberitaan. Secara khusus penelitian ini difokuskan terhadap
beberapa poin yang dicantumkan dalam rumusan masalah, yaitu mengenai
gambaran umum Sl di Bandung pada tahun 1912-1918, kemudian mengenai peran
jurnalis dan surat kabar Kaoem Moeda bagi perkembangan Sarekat Islam Bandung
1912-1918, lalu mengenai bentuk-bentuk gerakan Sarekat Islam di Bandung yang
diberitakan surat kabar Kaoem Moeda. Skripsi ini dikategorikan sebagai penelitian
sejarah sosial dan menggunakan pendekatan sosiologi. Ada dua konsep untuk
menelaah masalah dalam penelitian ini. Pertama, konsep gerakan sosial, dengan
teori dari Michela Useem yang menyatakan bahwa gerakan sosial adalah tindakan
kolektif terorganisasi, yang dimaksud untuk menandakan suatu perubahan sosial.
Kedua, adalah konsep media massa, dengan teori dari Cangara yang menyebutkan
bahwa media adalah “suatu sistem pasar terpimpin” yang lebih jelasnya disetir oleh
profit dan dipandu oleh suatu lembaga, baik lembaga pemerintah maupun swasta.
Proses penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap dalam metode penelitian
sejarah, yaitu: heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi.

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu: Pertama, terdapat
beberapa faktor yang melatar belakangi berdirinya SI di Bandung, yaitu kehidupan
sosial yang heterogen, keadaan pendidikan yang maju dan kondisi keagamaan yang
majemuk. Kedua, SI menggunakan media massa bernama surat kabar Kaoem
Moeda sebagai media pemberitaan dan media pergerakannya. Kaoem Moeda juga
menjadi alat propaganda dan alat penyebaran ideologi dan visi misi SI. Ketiga,
gerakan Sl yang diberitakan Kaoem Moeda diklasifikasikan menjadi empat bidang,
yaitu bidang politik, sosial, pendidikan dan keagamaan. Pada bidang politik, Sl
sering melakukan Vergadering dan membahas keadaan politik di Hindia Belanda.
Dalam bidang sosial, gerakan yang dilakukan adalah demonstrasi dan konsolidasi
dengan organisasi sosial lain kemudian membahas permasalahan sosial yang saat
itu ramai diperbincangkan. Pada bidang pendidikan, gerakan yang dilakukan adalah
dengan fokus mendirikan dan mengelola Madrassatoel Ibtidaiyyah. Lalu pada
bidang keagamaan, Sl fokus dalam mengurusi permasalahan agama di lembaga
bernama Raad Agama.

Kata Kunci: Sarekat Islam, Kaoem Muda, Sosial, Pendidikan, Keagamaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Awal abad ke-20 menjadi titik awal pergerakan masyarakat Indonesia
secara teratur dan sistematis dalam memperjuangkan hak-hak mereka atas
penindasan yang dilakukan Belanda. Hal ini disebabkan adanya politik etis
yang dihasilkan oleh pemerintah Belanda sebagai bentuk balas budi.
Perubahan politik tersebut telah membangunkan golongan-golongan
terpelajar dari masyarakat Indonesia menjadi semakin banyak. Golongan-
golongan tersebut kemudian mendirikan organisasi pergerakan yang memiliki
tujuan menyejahterakan rakyat Indonesia dan terbebas dari belenggu
kolonialisme Belanda. Organisasi-organisasi yang didirikan di masa tersebut
diantaranya adalah, Boedi Oetomo, Sarekat Islam dan Indische Partij. Ketiga
organisasi tersebut berhasil memobilisasi banyak rakyat Indonesia, khususnya

Sarekat Islam.
Sarekat Islam atau Sl didirikan oleh H. Samanhudi sekitar tahun
1905, tanggal 16 Oktober di Surakarta dengan tujuan awal membuat
perserikatan yang diisi oleh pedagang muslim pribumi di Hindia Belanda?,

khususnya di daerah Surakarta. H. Samanhudi awalnya menggunakan nama

! Saat itu istilah Indonesia masih belum dikenal. Istilah Hindia Belanda digunakan sebagai
nama dari wilayah di Nusantara yang dikuasai oleh Belanda. Central Sarekat Islam tidak mengakui
wilayah Nusantara sebagai Hindia Belanda, karena pengakuan tersebut sama saja mengakui bahwa
Nusantara sebagai wilayah milik kerajaan Protestan Belanda. Oleh karena itu Central Sarekat Islam
menyebut wilayah ini sebagai Hindia Timor. Lihat Ahmad Mansur Suryanegara. Api Sejarah, Jilid
I. (Bandung: Surya Dinasti, 2015), him. 384.



Sarekat Dagang Islam (SDI), kemudian berubah menjadi Sarekat Islam (SI)
karena cakupan SDI mulai melebar ke berbagai aspek.

Menurut Sartono Kartodirdjo Sl pada awal perkembangannya
merupakan suatu “Banjir Besar”, artinya bahwa banyak massa yang
dimobilisasi secara serentak dan besar-besaran, baik di daerah perkotaan
maupun di pedesaan.? Gerakan massa seperti ini yang dianggap penguasa
kolonial memiliki pengaruh dan ancaman yang besar. Perkembangan Sl
begitu cepat dan terstruktur, terlihat bahwa dalam kurun waktu satu tahun Sl
tumbuh menjadi organisasi raksasa. SI menyebar luas ke seluruh penjuru
Jawa, terutama ke kota-kota besar, seperti Jakarta, Surabaya, Yogyakarta,
Semarang dan Bandung. Pada tahun 1914 SI memiliki total 444.251 anggota,
dan puncaknya pada tahun 1919 SI memiliki anggota 2,5 juta orang.

Bandung pada awal abad ke-20 telah menjadi tempat lahirnya kaum-
kaum intelektual. Banyak juga organisasi pergerakan yang muncul di
Bandung, tidak terkecuali SI. SI sendiri muncul di Bandung pada tahun 1912.
Ketua umum Sl saat itu, H.O.S Tjokroaminoto mengutus dua orang
anggotanya untuk bertemu dengan tiga orang tokoh Bandung, yaitu Suwardi
Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara), Abdul Moeis, dan A.H. Wignyadisastra.

H.O.S. Tjokroaminoto meminta agar tiga tokoh ini mendirikan Sarekat Islam

%sartono  Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Baru: Sejarah Pergerakan Nasional,
(Yogyakarta: Ombak, 2015), him. 124.

3Yeti Setiawati dan Samsudin, “Gerakan Politik Sarekat Islam di Jawa Pada Tahun 1916 —
19217, Jurnal Historia Madania, Volumr 4, No 2, 2020, him. 365.



Afdeeling* Bandung, dengan Suwardi Suryaningrat sebagai ketuanya, Abdul
Moeis sebagai wakil ketua, dan A.H. Wignyadisastra sebagai sekretarisnya.®

Awal kemunculan Sl di Bandung terlihat memiliki pergerakan yang
cukup signifikan. Di bawah kepemimpinan Suwardi Suryaningrat, Sl
disambut hangat oleh masyarakat pribumi setempat. Salah satu upaya Sl
untuk menjaga hubungan baik dengan masyarakat Bandung adalah dengan
sering membuat pertemuan dengan tokoh masyarakat, Bupati, Wedana,
anggota Wedana dan mantri polisi setempat.® Walaupun masa kepemimpinan
Suwardi hanya setengah tahun, ia mampu membuat Sl diterima oleh
masyarakat Bandung.

S| Afdeling Bandung juga dipilih menjadi kantor wilayah yang
strategis untuk menggerakan dan memobilisasi masyarakat Indonesia bagian
barat. Terbukti dengan dijadikannya SI Bandung sebagai Central Sarekat
Islam (CSI). Keputusan tersebut disampaikan pada kongres Sl di Surabaya
pada tahun 1913. Tugas CSI adalah menjadi pusat koordinasi dan mengurusi
kantor-kantor Sl di setiap cabang daerah. Dalam hal ini, SI Bandung menjadi
pusat koordinasi SI-SI cabang daerah yang ada di wilayah Indonesia bagian

barat, seperti Sumatra, Jawa Barat dan Batavia. Pendirian CSI juga pertanda

* Afdeeling adalah kata dari bahasa belanda yang memiliki arti departemen, bagian atau

divisi, jadi kepala afdeling adalah kepala bagian. Lia Nuralia, “Permukiman Emplasemen
Perkebunan Batulawang di Afdeling Lemahneundeut Di Ciamis, Jawa Barat”, Jurnal Purbawidya,
Volume 5, No. 1, Juni 2016, him. 34.

® Hafidz Azhar, Riwayat Sarekat Islam Bandung 1912-1916. (Bandung: Tandus, 2021),

8Ibid., him. 4.



bahwa SI  memiliki cakupan nasional, bukan hanya sebagai organisasi
kedaerahan.’

Pergerakan SI Bandung terlihat merupakan gerakan sosial-politik.
Dalam setiap pergerakannya sering diwarnai intrik-intrik politik. Pada masa
kepemimpinan Suwardi Suryaningrat, SI Afdeling Bandung pernah
mengalami perselisihan dengan Sl pusat. Hal ini bermula ketika kongres Sl,
Suwardi mengusulkan syarat bahwa menjadi anggota SI bukan hanya
muslim, melainkan seluruh orang-orang Hindia Belanda, baik muslim
maupun non muslim. Usulannya menjadi permasalahan karena jika hal
tersebut diterapkan, Sarekat Islam akan berganti nama menjadi Sarekat
Hindia, bukan hanya secara simbol melainkan dengan esensinya. Kongres
pun akhirnya menolak usulan tersebut karena dianggap terlalu radikal bagi Sl
dan merubah asas awal berdirinya SI.8 Usulan tersebut membuat SI Bandung
dicap sebagai oposisi bagi S| pusat.

Gerakan-gerakan Sl tidak terlepas dari peran jurnalis dan media
massa. Pada tahun 1913 hingga 1916 anggota SI Bandung memang banyak
yang menjadi jurnalis. Ketiga pengurus besar SI Bandung saja merupakan
jurnalis. Ketua SI Bandung, Suwardi Suryaningrat merupakan jurnalis

sekaligus redaktur di surat kabar De Express, kemudian wakil ketua, Abdoel

384.

" Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah Jilid 1, (Bandung: Suryadinasti, 2015), him.

8 Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926, (Jakarta:

Pustaka Utama Grafiti, 1997), him. 80.



Moeis merupakan jurnalis dan proofreader® di De Preanger Bode,'° lalu
sekretaris, A. Wignyadisastra sebagai jurnalis dan redaktur di surat kabar
Kaoem Moeda. **

Peran jurnalis dan surat kabar pada gerakan SI, khususnya Sl
Bandung, memberikan pengaruh yang cukup besar dalam perkembangannya.
Menurut Takashi Shiraishi, memang pada tahun 1912 hingga 1916 orientasi
S| adalah untuk ekspansi, yaitu mencari anggota sebanyak-banyaknya.
Dengan orientasi seperti itu, peran jurnalis dan media massa memudahkan Sl
untuk mencapai orientasi tersebut.!? Jurnalis dan surat kabar memiliki
kemampuan untuk menulis dan menyebarkan tulisan kepada khalayak umum,
yang membuat banyaknya masyarakat yang mengetahui informasi mengenai
Sl serta keadaannya.

Dalam sejarah perkembangannya, SI Bandung mengelola media
massa yang disebut dengan surat kabar Kaoem Moeda. Surat kabar ini
awalnya dikelola oleh A.H. Wignyadisastra, dan tidak menginduk ke Sl
Bandung. Akan tetapi ketika A. Wignyadisastra diangkat menjadi sekretaris
SI Bandung, surat kabar Kaoem Moeda secara tidak langsung berada di

bawah naungan SI Bandung.

® Proofreader adalah sebuah profesi memiliki tugas untuk mengecek dan memverifikasi
data dari sebuah artikel sebelum diterbitkan.

10 AID de Preanger Bode adalah koran berbahasa Belanda yang diterbitkan tahun 1896,
tepatnya hari Senin, 6 Juli. Pemimpin redaksi dari surat kabar ini adalah J.H.L.E. Van Meeverdeen.
Surat kabar ini terbit di Bandung. Lihat De Preanger Bode No. 1, 6 Juli 1896.

" Ibid., him. 78.

2 Ibid., him. 80.



Surat kabar Kaoem Moeda pada perkembangannya menjadi sayap
pergerakan SI  Bandung. Surat kabar ini berkontribusi dalam
mempropagandakan dan menopang pergerakan Sl Bandung. Hampir setiap
hari, surat kabar Kaoem Moeda menerbitkan pemberitaan mengenai Sl, baik
SI Bandung maupun luar Bandung.'® Pemberitaan tersebut biasanya berisi
aktivitas SI Bandung, perlawanan SI Bandung kepada oposisi SI dan
pemerintahan saat itu, gagasan dan pemikiran para tokoh Sl serta
permasalahan internal SI.

Surat kabar Kaoem Moeda membantu SI dalam menyebarkan
eksistensinya. Pemberitaan-pemberitaan yang disampaikan berupa gerakan-
gerakan SI memudahkan SI menyentuh seluruh kalangan masyarakat. Selain
itu, terdapat ruang kolom bagi pembaca yang ingin memberikan masukan dan
kritikan terhadap SI. Ruang tersebut membuat pihak SI memahami apa yang
masyarakat rasakan terhadap SI, sehingga Sl terus berbenah dalam
mengayomi masyarakat.

Selain surat kabar Kaoem Moeda yang sering memberitakan Sl
Bandung, ada juga surat kabar De Express.'* Akan tetapi intensitas kedekatan
S| Bandung dengan De Express berbeda dengan surat kabar Kaoem Moeda.

Surat kabar Kaoem Moeda dipimpin langsung oleh Sekretaris SI Bandung,

3 Azhar, Riwayat Sarekat Islam Bandung 1912-1916, him. 23.
14 Surat kabar ini didirikan pada tahun 1912 dan dimiliki oleh Indische Partij. Awalnya De Express
didirikan oleh sebuah perusahaan bernama Eerste Bandoengsche Publicatie Mij, akan tetapi pada
akhir tahun 1912, Indische Partij mengambil alih produksi publikasi surat kabar tersebut. Lihat
Fukami Sumio, “Chapter 13: Indonesia in 1913: The Social Background to The Deportation of Three
Indische Partij Leaders”, him. 92. https://toyo-bunko.repo.nii.ac.jp
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sedangkan De Express dipimpin oleh ketua Indische Partij, yaitu Douwes
Dekker. Hal tersebut yang membuat Kaoem Moeda memiliki kedekatan lebih
dengan SI Bandung dibandingkan surat kabar lain.

Penelitian ini berfokus pada gerakan SI Bandung yang diberitakan
oleh surat kabar Kaoem Moeda. Keterlibatan media massa, khususnya surat
kabar Kaoem Moeda bagi pergerakan SI Bandung menjadi hal yang menarik
untuk dikaji karena menjadi aspek penting dan berpengaruh terhadap
keberhasilan SI Bandung dalam menjalankan gerakannya. Selain itu, untuk
menganalisis hal tersebut, perlunya pengetahuan mengenai hubungan dan
peran surat kabar Kaoem Moeda dengan SI Bandung, sehingga hal tersebut
masuk dalam kajian penelitian ini.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan gerakan-gerakan yang
dilakukan SI Bandung dan diberitakan oleh surat kabar Kaoem Moeda dari
tahun 1912 hingga 1918. Aspek-aspek yang dikaji dalam penelitian ini adalah
hubungan antara SI Bandung dan surat kabar Kaoem Moeda, termasuk
dengan jurnalis-jurnalis yang berperan di dalamnya dan peran satu sama lain.
Kemudian mengenai gerakan sosial, pendidikan dan keagamaan dan gerakan
politik yang mencakup demonstrasi dan kongres-kongres yang dilakukan Sl
di Bandung yang diberitakan oleh surat kabar Kaoem Moeda. Batasan waktu
yang dipilih adalah tahun 1912 hingga 1918. Tahun 1912 diawali dengan

munculnya SI di Bandung dan munculnya surat kabar Kaoem Moeda,



sedangkan tahun 1918 hubungan Sl dengan surat kabar Kaoem Moeda mulai

renggang.

Batasan masalah di atas membuat beberapa rumusan masalah yang

dapat diambil, yaitu:

1.

Bagaimana gambaran umum Sarekat Islam Bandung pada tahun
1912-1918?

Bagaimana peran jurnalis dan surat kabar Kaoem Moeda bagi
perkembangan Sarekat Islam Bandung 1912-1918?

Bagaimana bentuk-bentuk gerakan Sarekat Islam di Bandung yang

diberitakan surat kabar Kaoem Moeda?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat tujuan dan manfaat. Tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Menggambarkan latar belakang dan perkembangan Sl di Bandung
pada tahun 1912-1918.
Menjelaskan hubungan SI Bandung dengan surat kabar Kaoem
Moeda dan peranannya.
Menganalisis gerakan S| Bandung pada pemberitaan surat kabar

Kaoem Moeda

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Menambah referensi sejarah lokal mengenai gerakan sosial politik,

khususnya Sarekat Islam dan dinamika kehidupan pers di Bandung.



2. Menjadi bahan pelajaran tentang kerjasama antara organisasi sosial-
politik dan media massa.
D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai Sarekat Islam sudah banyak dilakukan dalam
kajian terdahulu. Akan tetapi masih sedikit tulisan yang membahas
eksistensi Sarekat Islam di Bandung. Penelitian ini menggunakan berbagai
sumber literatur untuk dijadikan sebagai tinjauan pustaka, di antaranya
sebagai berikut:

Pertama, peneliti meninjau artikel yang berjudul “Gerakan Politik
Sarekat Islam di Jawa Pada Tahun 1916-1921”. yang ditulis oleh Yeti
Setiawati dan Samsudin.'® Artikel ini membahas gejolak politik SI pasca
kongres pertama di Bandung, yaitu tahun 1916 hingga 1921. Perpecahan
internal dalam SI yang mengakibatkan adanya dualisme antara SI putih dan
SI merah menjadi sorotan utama dalam artikel ini. SI putih dipimpin oleh
H.O.S Tjokroaminoto, Abdoel Moeis dan Agoes Salim sedangkan SI merah
dipimpin oleh beberapa tokoh SI Semarang, yaitu Semaoen, Darsono dan
Alimin. Adanya perpecahan tersebut membuat SI goyah dan berpengaruh
terhadap gerakan-gerakan Sl di setiap cabang daerah. Fokus pembahasan
artikel tersebut mengenai perpecahan politik yang ada dalam tubuh SI,
sedangkan penelitian ini lebih fokus membahas gerakan-gerakan Sl

Bandung yang diberitakan oleh surat kabar Kaoem Moeda. Adapun

®Dpiterbitkan oleh Jurnal Historia Madania, Vol 4, No 2 tahun 2020, Fakultas Adab dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati.
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persamaannya adalah pembahasannya mengenai gerakan SI dan beberapa
tokoh Sl yang dibahas.

Kedua, peneliti meninjau artikel yang berjudul “Sarekat Islam:
Gerakan Islam Modernis atau Tradisional?” yang ditulis oleh Arif
Rahman.!® Artikel ini membahas dasar konsep gerakan Sl. Arif Rahman
berusaha menyampaikan esensi dari pergerakan Sl yang terlihat belum jelas.
Dalam tubuh Sl sendiri, berbagai latar belakang setiap anggota itu berbeda-
beda. Adanya kaum sosialis, tradisionalis dan modernis membuat
keberagaman di dalam tubuh SI beraneka ragam. Persamaan artikel tersebut
dengan penelitian ini adalah pembahasan mengenai gerakan SlI, terutama
mengenai analisis terhadap gerakan SI.

Ketiga, peneliti meninjau buku Riwayat Sarekat Islam Bandung
1912-1916 karya Hafidz Azhar. Buku ini secara spesifik langsung
membahas S| Bandung dalam empat tahun pertama kemunculannya di
Bandung hingga kongres nasional CSI pada tahun 1916. Buku ini memiliki
format pembahasan seperti kumpulan-kumpulan artikel. Beberapa aktivitas
S| Bandung dalam kurun waktu empat tahun disampaikan dalam buku ini.
Permasalahan surat kabar Kaoem Moeda dalam penelitian ini menjadi
pelengkap dari buku tersebut, karena dalam buku tersebut tidak dijelaskan

secara spesifik mengenai surat kabar Kaoem Moeda. Selain itu, penelitian

16 Diterbitkan Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi,
jurnal llmiah Dikdaya, Volume 10, No. 1, April 2020, 119-125.



11

ini juga membahas aktivitas-aktivitas SI Bandung lainnya yang tidak
dijelaskan dalam buku tersebut.

Keempat, peneliti meninjau artikel yang berjudul “Pers dan
Bangkitnya Kesadaran Nasional Indonesia pada Awal Abad XX” yang
ditulis oleh Miftahul Habib.'” Artikel ini membahas perkembangan pers di
Indonesia pada awal abad ke-20 dan membahas bagaimana pers
mempengaruhi bangkitnya kesadaran nasional masyarakat pribumi pada
awal abad ke-20. Berbeda dengan penelitian ini yang hanya membahas
bagaimana eksistensi pers di Bandung, khususnya surat kabar Kaoem
Moeda berkembang, artikel tersebut membahas kehidupan pers yang
mencakup seluruh Indonesia. Selain itu, terdapat persamaan waktu yang
diangkat oleh penelitian ini dengan artikel tersebut, yaitu latar waktu yang
dibahas.

Kelima, peneliti meninjau skripsi yang berjudul “Fungsi Surat
Kabar Gelora Rakjat Di Bogor Sebagai Media Penguatan Spirit
Nasionalisme Indonesia Pada Masa Revolusi 1945-1947” yang ditulis oleh
Mardika Ardiwinata, mahasiswa Universitas Diponegoro. Skripsi ini
menjelaskan peranan surat kabar Gelora Rakjat dalam perjuangan
mempertahankan kemerdekaan di Bogor tahun 1945 hingga 1947.
Persamaan penelitian ini dengan skripsi tersebut yaitu mengangkat tema
yang sama, Yyaitu tentang surat kabar. Skripsi ini yang hanya membahas isi

dari surat kabar Gelora Rakjat tersebut, berbeda dengan penelitian ini yang

7 Diterbitkan oleh Jurnal Istoria, Volume 12, nomor 2 tahun 2017.
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membahas lembaga pengelola di balik surat kabar surat kabar Kaoem

Moeda, yaitu SI Bandung.

. Landasan Teori

Penelitian sejarah ini merupakan bagian dari sejarah sosial. Ruang
lingkup sejarah sosial sendiri mencakup hal-hal seperti golongan sosial yang
berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan
sosial, peranan serta status sosial dan lain sebagainya.'® Dalam hal ini
dilakukan rekonstruksi mengenai sejarah gerakan SI Bandung dan surat
kabar Kaoem Moeda. SI Bandung dianggap sebagai golongan yang
berperan besar pada masanya dan memiliki hubungan sosial dengan surat
kabar Kaoem Moeda. Sehubungan dengan sejarah sosial tersebut, dalam
proses penelitian ini digunakan pendekatan sosial.

Pendekatan sosial dipergunakan untuk menggambarkan persitiwa
masa lalu yang menghasilkan segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji.
Selain itu, pendekatan sosial dalam penelitian sejarah membantu
mengungkapkan proses-proses sosial yang hubungannya erat dengan upaya
memahami asumsi dasar antara pergerakan sosial dan perubahan sosial.
Maka dengan kata lain, pergerakan sosial dapat ditempatkan dalam
kerangka perubahan sosial yang keberlangsungannya mempunyai efek

cukup luas terhadap kehidupan masyarakat.®

18Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 11-12.
19 Ibid., him. 13.
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Berdasarkan pendekatan sosiologi yang sudah dibahas, penelitian ini
menggunakan dua konsep dalam membantu menganalisis sumber yang
didapat. Pertama, konsep Gerakan sosial. Gerakan Sosial adalah sebuah
gerakan yang terbangun berdasarkan prakarsa sekelompok masyarakat
dengan tujuan untuk melontarkan tuntutan atas perubahan dalam institusi
maupun kebijakan dari pemerintah yang dirasa sudah maupun tidak sesuai
lagi dengan kehendak sebagian masyarakat. Menurut Michael Useem,
gerakan sosial adalah tindakan kolektif terorganisasi, yang dimaksud untuk
menandakan perubahan sosial.?

Gerakan sosial berawal dari orang-orang yang memiliki keresahan
yang sama terhadap keadaan sekitarnya sehingga menciptakan Crowd
(Kerumunan). Gambaran sosial tentang crowd adalah berupa kerumunan
manusia secara kolektif yang terdiri dari sejumlah individu-individu dalam
ruang yang terbatas yang merespon berbagai isu atau peristiwa dalam
konteks kepentingan umum.?

Sarekat Islam Bandung tahun 1912 hingga 1918 sebagai organisasi
yang memperjuangkan rakyat, memiliki kekuatan untuk menuntut dan
melawan kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang merugikan rakyat.
Usaha yang sering dilakukan salah satunya melalui media massa, atau yang

saat itu mereka punya adalah surat kabar Kaoem Moeda. Artinya surat kabar

% Quintan Wiktorowicz, Gerakan Sosial Islam: Teori, Pendekatan dan studi kasus , terj.
(Yogyakarta: Gading Publishing dan Paradimana, 2012), him. 14.

Zjoni Rusmanto, Gerakan sosial: Sejarah Perkembangan Teori Kekuatan dan
Kelemahannya, (Sidoarjo: Zifatama, 2013), him. 10.
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Kaoem Moeda merupakan media untuk gerakan sosial yang dilakukan oleh
Sarekat Islam.

Kedua, yaitu konsep media massa. Menurut Noam Chomsky media
adalah “suatu sistem pasar terpimpin” yang lebih jelasnya disetir oleh profit
dan dipandu oleh suatu lembaga, baik lembaga pemerintah maupun
swasta.?? Terkadang media digunakan sebagai sebuah alat dalam
menekankan propaganda dan pengaruh terhadap masyarakat. Cara tersebut
biasanya diterapkan kepada media massa.

Media massa sendiri menurut Cangara merupakan alat yang
digunakan untuk menyampaikan sesuatu dari sumber kepada khalayak
dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis, semacam surat kabar,
radio, televisi, film serta sebagainya.?® Dalam penelitian ini, media massa
yang diartikan adalah media massa cetak. Media massa memberikan
pengaruh dan propaganda melalui informasi yang disampaikan kepada
khalayak umum, tentunya dibarengi dengan suatu tujuan tertentu. Dalam
media massa terdapat suatu konsep representasi yang merupakan hasil
pengaruh dari sebuah fakta atau realitas sosial yang kemudian disajikan
kembali pada publik.

Menurut Avery dan Sanford yang dikutip dalam artikel Yoserizal
Saragih, menjelaskan bahwa media massa memiliki tiga fungsi,?* yaitu :

1. The surveillance of the environment, yaitu mengamati lingkungan

22M. Yoserizal Saragih, “Media Massa Dan Jurnalisme: Kajian Pemaknaan Antara Media
Massa Cetak dan Jurnalistik” Jurnal Pengembangan Masyarakat, Volume 5, No. 5, 2018, him. 81.
23 i
Ibid., him. 82.
# bid., him. 82.
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2. The correlation of the part of society in responding to the environment,
yaitu mengadakan hubungan antara informasi data yang diperoleh dengan
kebutuhan sasaran, karena komunikator lebih menekankan pada seleksi
evaluasi dan interpretasi.

3. The transmission of the social heritage from one generation to the next,
artinya adalah menyalurkan nilai-nilai budaya dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

Bagi sebuah lembaga politik, media massa sangat diperlukan untuk
keberhasilan visi dan misi nya. Salah satu yang termasuk fungsi media massa
adalah sebagai sumber kekuatan yang berupa alat kontrol, manajemen dan alat
informasi masyarakat yang dapat dimanfaatkan kegunaannya. Hal ini yang
membuat media massa menjadi saluran politik yang sangat ampuh.?® Karena
media massa memiliki kekuatan dalam mengontrol informasi yang harus dan
tidak harus dikonsumsi oleh masyarakat. Sebaliknya, media massa juga dapat

membantu masyarakat menyalurkan aspirasi politik mereka kepada penguasa.

F. Metode Penelitian
Proses penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah.
Menurut Gilbert J. Garraghan bahwa metode penelitian sejarah adalah
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-
sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan

sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.?® Penelitian ini

2 Herdiyansyah Armanu dan Letikarmila, “Peran Media Massa Dalam Komunikasi Politik
Di Indonesia” Jurnal Balayudha, Volume 1, No. 1, Februari 2021, him. 1.
% Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 100.
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menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu

heuristik, verifikasi sumber, interpretasi dan historiografi.

1. Heuristik

Dalam metode Heuristik, berbagai macam sumber yang
berhubungan dengan objek penelitian ini telah dicari dan diteliti. Sumber
yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang dihasilkan
dari zaman objek yang dikaji itu ada. Dalam hal ini, sumber primer yang
digunakan adalah arsip-arsip surat kabar Kaoem Moeda dalam kurun waktu
1912 hingga 1918 yang membahas SI Bandung dan beberapa surat kabar
lain, seperti De Express. Lokasi yang dituju untuk penelitian ini adalah kota
Jakarta, tepatnya di Perpustakaan Nasional. Kemudian di kota Bandung,
tepatnya di kolektor arsip dan beberapa sejarawan Bandung yang
menyimpan arsip surat kabar Kaoem Moeda.

Sumber sekunder adalah karya-karya, buku-buku atau majalah yang
relevan dan berhubungan dengan pembahasan. Dalam hal ini ada beberapa
sumber sekunder yang digunakan sebagai acuan utama, seperti buku yang
berjudul Riwayat Sarekat Islam Bandung 1912-1916 karya Hafidz Azhar.
Lalu buku karya Takashi Shiraishi yang berjudul Zaman Bergerak:
Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926. Kemudian buku yang berjudul
Sarekat Islam: Gerakan Ratu Adil? karya A.P.E Korver.

Selain itu, dilakukan juga wawancara kepada pegiat literasi dan

sejarawan Bandung yang sering membahas organisasi-organisasi
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pergerakan di Bandung pada awal abad ke-20. Wawancara ini merupakan
sumber lisan yang bersifat sekunder. Sejarawan tersebut bernama Hafidz
Azhar dan Atep Kurniawan. Wawancara dilakukan pada bulan April 2023
di kedai Jante, Bandung. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
diarahkan untuk menggali informasi surat kabar Kaoem Moeda dan SI

Bandung mengenai pengaruhnya terhadap masyarakat Bandung.

2. Verifikasi Sumber

Setelah sumber-sumber terkumpul dan cukup, dilakukan verifikasi
mengenai otentisitas, kredibilitas, relevansi sumber-sumber tersebut.
Metode verifikasi ini juga biasa disebut dengan metode Kritik sumber.
Pengujian otentisitas sumber melalui kritik ekstern, sedangkan pengujian
kredibilitas sumber melalui Kkritik intern. Sumber-sumber tersebut
dibandingkan satu sama lain, dalam hal ini kritik ekstern dilakukan dengan
memeriksa otentisitas antar surat kabar Kaoem Moeda yang telah
didapatkan. Dalam memeriksa sumber sekunder, dilakukan perbandingan
antara sumber sekunder yang didapat dengan sumber primer. Hal ini
diperlukan untuk mengetahui kesinkronan satu sumber dengan yang lain.
Demikian pula hasil wawancara dikritik mengenai kredibilitas fakta-fakta
yang disampaikan pada wawancara tersebut.

3. Interpretasi

Tahap selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran yang juga

biasa disebut dengan analisis sejarah. Analisis sendiri memiliki arti

menguraikan dan menafsirkan fakta sejarah yang didapatkan dari sumber-
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sumber yang sudah diverifikasi. Penguraian fakta-fakta sejarah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan dan konsep yang sudah ditentukan di

landasan teori.

4. Historiografi

Setelah semuanya dilakukan, proses terakhir adalah Historiografi..
Dalam tahap ini, fokus utama dilakukan adalah pemaparan, penulisan dan
penyampaian fakta-fakta dan analisis yang dilakukan peneliti. Pemaparan
tersebut dapat memberikan gambaran tentang hasil penelitian ini dari awal
sampai penarikan kesimpulan. Tahapan tersebut diharapkan dapat
memudahkan dalam memberikan keterangan mengenai SI Bandung dan
surat kabar Kaoem Moeda. Dalam pemaparan, kata-kata yang digunakan
didasari dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan kaidah-kaidah lain dalam berbahasa
Indonesia secara baku dan benar. Hal ini dilakukan agar pembaca mudah
untuk memahami maksud dari pemaparan tersebut. Penyusunan hasil
penelitian ini menggunakan model kronologis, yaitu dengan menyusun
urutan waktu suatu peristiwa, dan dibahas sebab akibat terjadinya suatu
peristiwa.

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Pembagian

ini bertujuan untuk membuat pembahasan menjadi lebih terarah dan

sistematis. Setiap bab dalam penelitian ini memiliki keterkaitan satu sama
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lain. Dalam setiap bab terdiri dari beberapa sub bab pembahasan,

sebagaimana dijelaskan di bawabh ini.

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Bab ini mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan pembahasan, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka, metode
penelitian yang digunakan pada penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab pertama ini fokus pada pengenalan permasalahan pada penelitian ini

dan bagaimana pengkajian dalam penelitian ini berjalan.

Bab kedua membahas gambaran umum kota Bandung. Bab ini
berfokus membahas keadaan politik, sosial, keagamaan, pendidikan dan
pers yang melatar belakangi berdirinya SI di Bandung. Bab Il memiliki
fungsi untuk memberikan gambaran secara umum mengenai kondisi
Bandung sebelum Sarekat Islam dan surat kabar Kaoem Moeda hadir di

Bandung

Bab ketiga membahas sejarah singkat Sarekat Islam dan surat kabar
Kaoem Moeda di Bandung. Diawali dengan pembahasan berdirinya Sl di
Bandung. Kemudian dilanjutkan membahas perkembangan SI di Bandung.
Lalu dilanjutkan pembahasan mengenai pendirian surat kabar Kaoem
Moeda sebagai media pemberitaan SI di Bandung. Terakhir membahas
hubungan surat kabar Kaoem Moeda dengan SI Bandung. Pembahasan pada
Bab ini memiliki fungsi untuk menjelaskan secara spesifik mengenai

munculnya Sl di Bandung hingga pembahasan mengenai hubungan surat
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kabar Kaoem Moeda dengan SI Bandung sebagai media pemberitaannya.
Perlu ditekankan mengenai bagaimana peranan, posisi dan fungsi surat
kabar Kaoem Moeda bagi SI Bandung. Hal ini membantu memahami bab
selanjutnya yang membahas gerakan S| Bandung dalam pemberitaan surat

kabar Kaoem Moeda.

Bab keempat berisi pembahasan mengenai pemberitaan surat kabar
Kaoem Moeda tentang gerakan-gerakan yang dilakukan SI Bandung. Bab
ini berfungsi menjelaskan gerakan SI Bandung dalam pemberitaan surat
kabar Kaoem Moeda, tentunya dengan mengklasifikasikan gerakan-gerakan
tersebut sesuai aspek dan orientasi. Gerakan-gerakan tersebut dikategorikan

menjadi empat bidang, yaitu politik, sosial, pendidikan dan keagamaan.

Bab kelima sekaligus bab terakhir membahas tentang penutup dari
penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan, yaitu kumpulan argumen yang
didasari fakta sejarah yang telah ditemukan dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam rumusan masalah. Selain kesimpulan, pada akhir bab ini

disampaikan saran yang ditujukan kepada pembaca dan peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, hasil penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, kemunculan SI di Bandung disebabkan oleh beberapa
faktor, vyaitu faktor sosial, pendidikan dan keagamaan. Terjadinya
urbanisasi besar-besaran mengakibatkan kehidupan sosial di Bandung
menjadi beragam. Urbanisasi tersebut juga mempengaruhi keadaan sosial
ekonomi di Bandung yang semakin kuat dan unggul dari daerah lain. Hal
tersebut membuat Bandung menjadi tempat strategis bagi SI untuk
memajukan ekonomi masyarakat pribumi. Begitupun juga dengan kondisi
pendidikan dan keagamaan di Bandung yang menjadi faktor pendorong
berdirinya SI di Bandung. Perkembangan Sl di Bandung juga tidak lepas

dari kondisi Bandung saat itu.

Kedua, Sl sebagai organisasi pergerakan yang sangat berpengaruh
pada masanya, menggunakan media yang berfungsi membantu
menyebarkan pergerakannya. Kehadiran surat kabar saat itu menjadi pilar
demokrasi. SI Bandung dengan surat kabar Kaoem Moeda menjadi dua hal
yang tidak dapat dipisahkan dalam realita sejarah. Hubungan kedua

lembaga tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Kaoem Moeda

85



86

membantu SI dalam menyebarkan propaganda, ideologi dan gagasannya
mengenai pergerakan kemerdekaan Indonesia. Selain itu Kaoem Moeda
juga membantu mempublikasikan gerakan-gerakan yang dilakukan SI,
sedangkan kehadiran SI membantu Kaoem Moeda dalam hal kepengurusan,
pengelolaan dan pemberitaan yang disampaikan. Dalam kepengurusan surat
kabar Kaoem Moeda, beberapa pengurus SI menjadi jurnalis dan ikut serta
mengurus dan mengelola surat kabar tersebut. Ketika dibawah
kepengurusan Sl pula, Kaoem Moeda dikenal sebagai media massa yang

vokal dalam menyampaikan perlawanannya terhadap pemerintah kolonial.

Ketiga, gerakan-gerakan Sl yang diberitakan surat kabar Kaoem
Moeda dikategorikan menjadi empat bidang, yaitu politik, sosial,
pendidikan dan keagamaan. Pengklasifikasian tersebut didasari analisis
terhadap surat kabar Kaoem Moeda yang terbit dari tahun 1913 hingga
1916. Dalam kurun waktu tersebut, gerakan-gerakan Sl yang diberitakan
Kaoem Moeda cenderung memberitakan keempat bidang tersebut. Gerakan-
gerakan tersebut sesuai dengan fokus utama S| yang bertujuan untuk
menyejahterakan masyarakat pribumi dan menjadi garda terdepan dalam
melawan kebijakan pemerintah yang merugikan masyarakat. Jika dilihat
dari konsep gerakan sosial maka telah terjadinya keresahan dan
mengakibatkan crowd atau kekacauan.yang dirasakan masyarakat sehingga
perlunya dilakukan suatu gerakan untuk menghilangkan crowd dan
keresahan tersebut. Dalam hal ini, keresahan ditunjukan terhadap kondisi

politik yang tidak stabil, kondisi moral di lingkungan sosial yang mulai
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menurun, kondisi pendidikan yang kurang mendukung masyarakat miskin,
dan kondisi keagamaan Islam yang terkadang penerapan hukumnya tidak
konsisten. Hal yang paling menonjol dalam gerakan di keempat bidang ini
adalah, dilaksanakannya vergadering-vergadering untuk membahas
keadaan politik Hindia Belanda, pemberantasan prostitusi dalam gerakan di
bidang sosial, pendirian dan pengelolaan Madrassatoel Ibtidaiyyah dalam
gerakan di bidang pendidikan dan menjadi pengawas bagi Raad agama

dalam gerakan di bidang keagamaan.

. Saran

Penelitian mengenai peran hubungan pers dan organisasi pergerakan
penting dilanjutkan, khususnya hubungan pers dan organisasi pergerakan
yang sifat dan cakupannya lokal. Sebab masih sedikit pembahasan dengan
objek oragnisasi pergerakan dan pers yang cakupannya lokal. Apalagi pers
dalam masa pergerakan pra kemerdekaan Indonesia memiliki peran penting
yang menentukan arah juang masyarakat pribumi. Hal ini penting
dilanjutkan karena masih banyak organisasi pergerakan yang eksis di
pelosok daerah dan belum banyak diketahui. Organisasi-organisasi tersebut
tentunya berpengaruh terhadap perkembangan nasional, minimal di tingkat

lokal dan membawa perubahan bagi masyarakat.
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